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Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) perlu diperkenalkan sejak usia dini sebagai bagian
dari pembentukan kebiasaan kesehatan. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) serta menjaga
kesehatan gigi dan mulut merupakan perilaku penting yang perlu dibiasakan pada anak usia
sekolah. Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) sebagai lingkungan pendidikan nonformal
memiliki potensi untuk mendukung penyampaian edukasi kesehatan kepada anak. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi mengenai CTPS dan
cara menyikat gigi yang benar kepada anak usia sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan pada
28 Juli 2026 di TPA Jalan Sahabat, Kelurahan Tamalanrea, Kota Makassar, dengan
melibatkan 30 anak usia sekolah dasar. Edukasi dilakukan melalui penyampaian materi,
demonstrasi, tanya jawab, serta penggunaan leaflet, poster, model gigi dan mulut, dan sikat
gigi sebagai media edukasi. Seluruh rangkaian edukasi CTPS dan kesehatan gigi dapat
dilaksanakan sesuai dengan tahapan kegiatan. Peserta menunjukkan keterlibatan dengan
memperhatikan demonstrasi dan merespons pertanyaan yang diberikan oleh tim.
Penggunaan demonstrasi dan alat peraga memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mengamati secara langsung tahapan CTPS dan cara menyikat gigi yang diperagakan.
Edukasi PHBS melalui penyampaian materi, demonstrasi, dan media edukasi dapat
diterapkan pada anak usia sekolah di lingkungan TPA. Kegiatan ini menunjukkan potensi
TPA sebagai lingkungan pendidikan nonformal untuk mendukung edukasi kesehatan anak.
Evaluasi pretest—posttest dan observasi praktik individual diperlukan pada kegiatan
selanjutnya untuk menilai perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta.

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, CTPS, Kesehatan Gigi, PHBS, TPA.
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Education on Clean and Healthy Living Habits through Hand-
Washing and Tooth-Brushing Demonstrations for Children at
Daycare Centers

Abstract

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) needs to be introduced from an early age as part
of developing healthy habits. Handwashing with soap and maintaining oral hygiene are
important health behaviors for school-aged children. Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA), as
a non-formal educational setting, has the potential to support health education for children.
This community service activity aimed to provide education on handwashing with soap and
proper toothbrushing techniques among school-aged children. The activity was conducted on
July 28, 2026, at TPA Jalan Sahabat, Tamalanrea, Makassar, involving 30 school-aged
children. Health education was delivered through educational sessions, demonstrations,
question-and-answer activities, and educational media, including leaflets, posters, a dental
model, and a toothbrush. All planned handwashing and oral health education activities were
successfully implemented. Participants demonstrated engagement by paying attention to the
demonstrations and responding to questions from the team. Demonstrations and educational
aids enabled participants to directly observe the recommended steps for handwashing and
proper toothbrushing. PHBS education using educational sessions, demonstrations, and
educational media can be implemented among school-aged children in a TPA setting. TPA
has the potential to serve as a non-formal educational setting for integrating health education
for children. Future activities should include pre- and post-intervention assessments and
individual practice observations to evaluate changes in participants' knowledge and skills.
Keywords: Clean And Healthy Living Behavior, CTPS, Oral Health, School-Aged Children,
TPA.

PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu pendekatan promotif
dan preventif yang penting dalam membentuk kebiasaan kesehatan sejak usia dini. Anak
usia sekolah menjadi kelompok strategis karena berada pada tahap perkembangan ketika
kebiasaan sehari-hari mulai terbentuk dan berpotensi dipertahankan hingga dewasa. Salah
satu perilaku PHBS yang penting dikembangkan adalah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS).
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa proporsi penduduk usia =10
tahun yang telah melakukan CTPS dengan benar baru mencapai 51,1%, sehingga masih
terdapat sebagian besar masyarakat yang belum menerapkan praktik mencuci tangan
sesuai standar menggunakan sabun dan air mengalir (Kemenkes RI, 2023b).

Praktik kebersihan tangan yang belum optimal dapat meningkatkan risiko penularan
penyakit infeksi, terutama pada saluran pencernaan dan pernapasan. Systematic review dan
meta-analysis menunjukkan bahwa intervensi kebersihan berbasis sekolah dapat
meningkatkan pengetahuan dan praktik kebersihan, termasuk mencuci tangan, serta
mengurangi ketidakhadiran akibat penyakit infeksi (Ismail et al., 2024). Temuan ini
memperlihatkan bahwa edukasi kebersihan tidak hanya ditujukan pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga perlu diarahkan pada pembentukan keterampilan dan praktik
kesehatan sehari-hari.

Selain kebersihan tangan, kesehatan gigi dan mulut masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang penting pada anak. Global Oral Health Status Report WHO
tahun 2022 memperkirakan sekitar 3,5 miliar penduduk dunia mengalami penyakit gigi dan
mulut. Di Indonesia, SKI 2023 menunjukkan bahwa 57% penduduk usia 23 tahun mengalami
keluhan gigi dan mulut dalam satu tahun terakhir, sedangkan Sulawesi Selatan termasuk
wilayah dengan prevalensi masalah gigi dan mulut yang tinggi, yaitu 68,4% (Kemenkes R,
2023b; WHO, 2022). Edukasi kesehatan gigi berbasis sekolah dapat meningkatkan
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pengetahuan, perilaku, kebersihan mulut, dan kesehatan gingiva pada anak dan remaja,
dengan pengulangan dan penguatan edukasi diperlukan untuk mempertahankan perubahan
perilaku dalam jangka panjang (Kim & Kim, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
pembiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut serta menyikat gigi menggunakan teknik
yang benar sejak usia dini.

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) merupakan salah satu lingkungan pendidikan
nonformal yang memiliki potensi untuk mendukung pembentukan perilaku kesehatan anak.
Selain memberikan pembelajaran keagamaan dan pembinaan akhlak, TPA juga menjadi
ruang interaksi rutin bagi anak sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengintegrasikan pesan-
pesan kesehatan dalam kegiatan sehari-hari. Mitra kegiatan ini adalah TPA di Jalan
Sahabat, Kelurahan Tamalanrea, Kota Makassar, yang diikuti oleh anak-anak usia sekolah
dasar. Edukasi mengenai PHBS di lingkungan TPA masih jarang dilakukan dan belum
menjadi kegiatan yang terprogram secara rutin. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui edukasi dan demonstrasi CTPS serta menyikat
gigi yang benar sebagai upaya meningkatkan pemahaman anak mengenai pentingnya
menjaga kebersihan diri sejak usia dini.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan
pendekatan edukasi kesehatan melalui penyuluhan dan demonstrasi mengenai Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) dan cara menyikat gigi yang benar. Kegiatan dirancang secara
interaktif dengan menyesuaikan materi dan metode penyampaian dengan karakteristik anak
usia sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan di Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) Jalan
Sahabat, Kelurahan Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. TPA dipilih sebagai
lokasi kegiatan karena merupakan salah satu tempat pembelajaran nonformal yang secara
rutin diikuti oleh anak-anak di lingkungan sekitar.
tahapan pelaksanaannya sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Tim melakukan kordinasi dengan pihak TPA terkait dengan kesediaan waktu
pelaksanaan, menyediakan bahan diskusi, alat peraga gososk gigi, media KIE yang
digunakan dan administrasi lainnya.

2. Tahap Pelaksanaan

Tim memberikan edukasi mengenai pentingnya CTPS, waktu-waktu penting untuk
mencuci tangan, pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta waktu yang
dianjurkan untuk menyikat gigi. Penyampaian materi dilanjutkan dengan demonstrasi
langkah-langkah CTPS dan cara menyikat gigi yang benar di depan peserta dengan
menggunakan alat peraga baik poster, leaflet, media demonstrasi berupa model gigi dan
mulut serta sikat gigi. Kegiatan disertai interaksi dan tanya jawab untuk memberikan
kesempatan kepada anak menyampaikan pertanyaan mengenai materi yang diberikan.

3. Tahap Evaluasi.
Tim melakukan observasi secara umum terhadap keterlibatan peserta selama
praktik CTPS dan menyikat gigi, tanpa menggunakan instrumen penilaian keterampilan
individual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Juli
2026 di Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) Jalan Sahabat, Kelurahan Tamalanrea Kota
Makassar. Kegiatan diikuti oleh 30 anak usia sekolah dasar yang aktif mengikuti
pembelajaran di TPA. Pelaksanaan kegiatan berfokus pada edukasi Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) melalui dua materi utama yaitu Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dan
cara menyikat gigi yang benar.
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Edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

Edukasi CTPS diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya menjaga
kebersihan tangan, manfaat mencuci tangan menggunakan sabun, serta waktu-waktu
penting untuk mencuci tangan. Materi disampaikan menggunakan bahasa sederhana dan
disesuaikan dengan usia peserta. Setelah penyampaian materi, tim memperagakan langkah-
langkah CTPS di depan peserta sehingga anak dapat mengamati urutan mencuci tangan
secara benar. Selain itu tim juga membagikan leaflet kepada peserta dan poster CTPS yang
ditempel di lingkungan TPA.

Penggunaan demonstrasi dalam edukasi kesehatan memberikan kesempatan
kepada anak untuk memperoleh informasi sekaligus mengamati secara langsung tahapan
perilaku kesehatan yang dianjurkan. Intervensi kebersihan berbasis sekolah dapat
meningkatkan pengetahuan dan praktik kebersihan, termasuk perilaku mencuci tangan,
serta berhubungan dengan berkurangnya ketidakhadiran akibat penyakit infeksi (Ismail et al.,
2024). Edukasi mengenai CTPS juga telah dilaksanakan melalui kombinasi penyuluhan,
media poster, praktik, dan kegiatan interaktif. Edukasi disertai praktik dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman peserta mengenai perilaku hygiene (Ningsih et al., 2022).
Hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan penerapan PHBS, sehingga aspek
pengetahuan dan sikap merupakan komponen yang penting diperhatikan dalam upaya
membangun perilaku hidup bersih dan sehat (Ningsih et al., 2023).

Penyuluhan PHBS memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan, sehingga
edukasi kesehatan menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk membangun
pemahaman mengenai perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia sekolah (Lestari et
al., 2023; Lestari et al., 2026). Edukasi disertai demonstrasi dan penggunaan media visual
efektif meningkatkan kemampuan mencuci tangan pada anak usia sekolah. Penggunaan
media edukasi yang menarik juga dapat membantu meningkatkan pemahaman dan praktik
mencuci tangan pada anak (Younie et al., 2020). Edukasi kesehatan yang dilakukan secara
langsung melalui penyampaian informasi dan interaksi dengan peserta juga telah digunakan
dalam kegiatan promosi PHBS/GERMAS di masyarakat (Aldjokdja et al., 2025). Kombinasi
edukasi, demonstrasi, leaflet, dan poster dalam kegiatan ini menjadi pendekatan yang
relevan untuk mengenalkan dan membiasakan CTPS sebagai bagian dari PHBS sejak usia
dini.

Edukasi Menyikat Gigi

Materi kesehatan gigi dan mulut diberikan dengan menjelaskan pentingnya menjaga
kebersihan gigi, waktu menyikat gigi, serta cara menyikat gigi yang benar. Setelah
penyampaian materi, dilakukan demonstrasi menggunakan model gigi dan mulut serta sikat
gigi. Penggunaan alat peraga membantu memperjelas bagian gigi yang perlu dibersihkan
dan gerakan menyikat gigi yang diperagakan oleh tim.

Edukasi kesehatan gigi sejak usia sekolah penting karena kebiasaan menjaga
kebersihan gigi dan mulut yang dibentuk sejak dini dapat mendukung pemeliharaan
kesehatan gigi dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi kesehatan gigi berbasis sekolah pada
anak dan remaja di negara berpendapatan rendah dan menengah memberikan hasil positif
terhadap pengetahuan, perilaku, kebersihan mulut, dan kesehatan gingiva (Kim & Kim,
2024). Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya pengulangan dan penguatan
edukasi untuk mempertahankan perubahan perilaku dalam jangka panjang.

Edukasi kesehatan gigi sejak usia sekolah penting karena pembiasaan menjaga
kebersihan gigi dan mulut sejak dini dapat mendukung pemeliharaan kesehatan gigi dalam
kehidupan sehari-hari. Upaya tersebut sejalan dengan regulasi yang dikeluarkan oleh
pemerintah yang menempatkan pendidikan kesehatan gigi dan mulut sebagai salah satu
kegiatan kesehatan gigi dan mulut bagi anak usia sekolah dan remaja, bersama dengan
penjaringan, pemeriksaan gigi secara berkala, serta pelayanan kesehatan gigi dan mulut
lanjutan (Kemenkes RI, 2023a).
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Hasil penelitian terdahulu juga mendukung bahwa program promosi kesehatan gigi
dan mulut berbasis sekolah secara umum memberikan hasil positif terhadap pengetahuan,
perilaku, status kesehatan gigi dan mulut, serta kualitas hidup terkait kesehatan gigi pada
anak dan remaja (Bramantoro et al., 2021). Program yang melibatkan anak, guru, dan orang
tua juga menunjukkan hasil yang lebih baik. Pendekatan edukasi yang bersifat interaktif,
seperti permainan, pembelajaran berbasis pengalaman, dan media audiovisual, cenderung
lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara konvensional dalam meningkatkan
pengetahuan dan kebersihan gigi dan mulut anak (Atif et al., 2024).

Temuan tersebut diperkuat bahwa intervensi edukasi kesehatan gigi pada anak
sekolah secara umum memberikan dampak positif terhadap pengetahuan, sikap, perilaku,
kebersihan mulut, serta penurunan plak dan gingivitis, meskipun bukti mengenai
pencegahan karies masih belum konsisten (Das et al., 2025). Hasil-hasil tersebut
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan gigi sebaiknya tidak hanya berupa penyampaian
informasi, tetapi disertai pendekatan yang interaktif dan praktis. Oleh karena itu, penggunaan
demonstrasi dengan model gigi dan sikat gigi dalam kegiatan ini menjadi pendekatan yang
relevan untuk membantu peserta memahami cara menyikat gigi yang benar. Pengulangan
dan penguatan edukasi secara berkala tetap diperlukan agar pesan kesehatan gigi dapat
dipahami dan diterapkan secara berkelanjutan.

N

Gambar 1. Edukasi CTPS dan Kesehatan Gigi

Keterlibatan peserta dalam kegiatan

Pelaksanaan edukasi dilakukan secara interaktif melalui penyampaian materi,
demonstrasi, dan tanya jawab. Peserta menunjukkan keterlibatan dengan memperhatikan
demonstrasi, dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh tim. Interaksi tersebut
membantu menciptakan proses edukasi yang lebih komunikatif dibandingkan penyampaian
informasi secara satu arah. TPA menjadi lingkungan yang potensial untuk pelaksanaan
edukasi kesehatan karena anak mengikuti kegiatan secara rutin dan TPA tidak hanya
berfungsi sebagai tempat pembelajaran keagamaan, tetapi juga sebagai lingkungan
pembentukan kebiasaan dan perilaku positif. Berdasarkan kondisi mitra, edukasi PHBS
sebelumnya masih jarang dilakukan dan belum menjadi kegiatan yang terprogram secara
rutin. Oleh karena itu, integrasi pesan kesehatan sederhana seperti CTPS dan menjaga
kebersihan gigi dapat menjadi salah satu bentuk penguatan kegiatan pembinaan anak di
lingkungan TPA.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena belum dilakukan evaluasi kuantitatif
melalui pretest dan posttest serta belum dilakukan observasi praktik secara individual
terhadap kemampuan peserta dalam melakukan CTPS dan menyikat gigi. Oleh karena itu,
hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya peningkatan
pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan perilaku peserta setelah mengikuti edukasi.
Hasil kegiatan lebih menggambarkan keterlaksanaan program, keterlibatan peserta, serta
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respons peserta selama proses edukasi berlangsung. Kegiatan selanjutnya disarankan
dilengkapi dengan evaluasi sebelum dan setelah edukasi serta observasi praktik secara
individual untuk menilai perubahan pengetahuan dan kemampuan anak dalam melakukan
CTPS dan menyikat gigi dengan benar.

-

Gambar 2. Foto Bersama Tim pengm‘as dengan Peserta

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) melalui Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dan menyikat gigi pada anak usia
sekolah dasar di Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) telah terlaksana secara interaktif
melalui penyampaian materi, demonstrasi, penggunaan media edukasi, dan tanya jawab,
dengan keterlibatan peserta selama kegiatan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa TPA
berpotensi menjadi lingkungan pendidikan nonformal untuk mengintegrasikan edukasi
kesehatan bagi anak. Namun, karena belum dilakukan pengukuran pretest-posttest dan
penilaian praktik individual secara sistematis, hasil kegiatan belum dapat menyimpulkan
adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan perilaku peserta.
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